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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengenali seberapa mereka mengetahui dan memahami tujuan hidup mereka seterusnya, penelitian ini dilakukan untuk menganalisa seberapa mereka mengetahui dan mengenal diri mereka sendiri. Perancangan penelitian ini menggunakan metode kombinasi antara simulasi ipteks berupa anak panti akan diajak bersama untuk berpikir atau membayangkan diri mereka di masa depan mereka ingin bercita cita seperti apa melalu penulisan essay yang mereka lakukan pada kegiatan dan subtitusi iptek dilakukan melalui media yang lebih modern dan interaktif seperti pemakaian presentasi beserta kegiatan kecil yang dilakukan hal ini dibuktikan efektif dikarenakan selama kegiatan anak – anak merasa lebih bisa mengekpresikan diri mereka. Penelitian kami lakukan di Panti Asuhan Abba Malang dengan jumlah responden yang di dapat berupa 13 anak panti di jenjang SMP – SMA yang dapat hadir. Melalui seminar yang dilakukan ini dapat diketahui berberapa data banyak anak yang sudah bisa memikirkan masa depan mereka dengan matang dan memiliki rasa percaya diri yang cukup dan mengetahui berapa banyak anak yang masih struggle dalam menentukan masa depan dan masih kurang percaya diri. Maka dari hasil kegiatan inilah akan digunakan untuk bisa membantu anak - anak Panti Asuhan Abba untuk bisa menentukan jalan hidup mereka seterusnya setelah mereka selesai di jenjang SMA nanti untuk menentukan karir mereka masing – masing.

Kata kunci: memahami tujuan hidup, mengenal diri sendiri, rasa percaya diri
PENDAHULUAN
Prosiding Seminar Nasional (SENAM)  merupakan terbitan berkala dikelola oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)), Indonesia. Prosiding ini adalah blind and peer-reviewed yang mempublikasikan artikel-artikel ilmiah dari temuan penelitian atau pengabdian kepada masyarakat dari berbagai disiplin ilmu. Artikel-artikel yang dipublikasikan di Prosiding Senam meliputi hasil-hasil kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada berbagai disiplin ilmu. Prosiding SENAM dikelola dan diterbitkan oleh LPPM. Prosiding SENAM menerima manuskrip atau artikel dalam bidang riset terapan untuk masyarakat dan pengabdian masyarakat dari berbagai kalangan akademisi dan peneliti baik nasional maupun internasional.



1.1 Latar Belakang

Anak-anak adalah aset bangsa yang membutuhkan lingkungan yang aman, kasih sayang, dan pendidikan yang layak untuk tumbuh dan berkembang. Namun, kenyataannya masih banyak anak yang menghadapi kondisi sulit, seperti menjadi yatim piatu, berasal dari keluarga berisiko, atau mengalami penelantaran. Kondisi ini menjadi fakta yang melatarbelakangi dan menginspirasi berdirinya serta dilaksanakannya berbagai kegiatan kepedulian sosial, termasuk kegiatan pengabdian ini, guna memastikan hak-hak anak tetap terpenuhi.
Salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang ini adalah Panti Asuhan, Panti Asuhan adalah sebuah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak atau dapat dikenal sebagai (LKSA) yang merupakan lembaga yang menampung, merawat, dan memelihara pendidikan dasar atas anak – anak yatim piatu dan terlantar.  Panti Asuhan merupakan lembaga pelayanan sosial yang didirikan oleh pemerintah maupun masyarakat untuk memberikan bantuan terhadap individu maupun kelompok masyarakat dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Panti Asuhan sendiri pada awalnya dikenal sebagai lembaga sebagai penyedia akses pendidikan daripada Alternatif terakhir untuk pengasuhan anak yang ditelantarkan oleh keluarganya. Tujuan dari panti asuhan sendiri adalah  untuk membimbing anak-anak agar tumbuh menjadi pribadi mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki keterampilan hidup (Amelia Riskita, 2024). Kabupaten Malang sendiri pun tak terhindari dari adanya anak – anak yang ditelantarkan ataupun di tinggalkan, salah satu panti asuhan yang ada di malang salah satunya ialah Panti Asuhan ABBA yang berlokasi di Malang, Jawa Timur. Panti asuhan ini resmi berdiri sejak tanggal 5 Mei 2004 di bawah naungan Yayasan ABBA (kemudian berubah nama menjadi Yayasan Kasih Sayang ABBA) dan memiliki izin resmi dari Departemen Sosial. Sejak awal berdirinya, lembaga ini memiliki komitmen kuat untuk merawat, mendidik, dan membina anak-anak yang membutuhkan, khususnya mereka yang berasal dari latar belakang sulit hingga mereka mampu menyelesaikan pendidikan. ABBA sendiri adalah sebuah panti asuhan yang ingin membangun hidup bersama dan dapat menjalin persahabatan satu sama lain dan rasa kekeluargaan yang tinggi terutama bagi mereka putra putri Papua sebagai satu keluarga utuh. 
Berbagai upaya sebenarnya telah dilakukan oleh pihak pengelola, donatur, dan komunitas lainnya untuk mendukung kelangsungan kegiatan di Panti Asuhan ABBA. Upaya tersebut meliputi pemberian bantuan sandang, pangan, dan pendidikan, serta kegiatan pembinaan karakter dan keterampilan. Meskipun demikian, sebagai lembaga sosial yang terus berkembang hingga mampu menampung sekitar 50 anak asuh, masih terdapat kebutuhan akan dukungan berkelanjutan, baik dalam hal fasilitas, pengembangan potensi anak, maupun manajemen operasional agar pelayanan dapat berjalan lebih optimal. Masyarakat atau mitra yang menjadi target kegiatan ini adalah anak-anak asuh dan pengurus Panti Asuhan ABBA Malang. Anak-anak asuh di sini berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang yang beragam, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Mereka tinggal dalam satu lingkungan keluarga besar yang dibina dengan nilai-nilai kebaikan, disiplin, dan persaudaraan, namun tetap membutuhkan stimulasi dan dukungan tambahan untuk mengembangkan bakat serta mempersiapkan masa depan yang mandiri.

1.2 Tujuan Kegiatan
Berdasarkan uraian di atas, tujuan dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk:
1. Membagikan ilmu dan pengalaman yang dimiliki kepada anak-anak asuh sebagai bekal pengetahuan dan wawasan tambahan di luar pendidikan formal.
2. Memberikan motivasi dan semangat agar anak-anak asuh lebih percaya diri, berprestasi, dan memiliki tekad yang kuat dalam meraih cita-cita.
3. Membantu pembentukan jati diri yang positif, berkarakter kuat, mandiri, dan memiliki nilai-nilai luhur untuk menghadapi tantangan di masa depan.
4. Mempererat tali silaturahmi dan kerjasama antara institusi pendidikan dengan lembaga sosial dalam upaya menciptakan dampak positif bagi masyarakat.

MASALAH
	Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat anak-anak panti asuhan yang kesulitan mengenali potensi diri, menentukan tujuan hidup, dan membangun rasa percaya diri. Keterbatasan pendampingan serta kurangnya kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan bakat menyebabkan sebagian anak belum memiliki gambaran yang jelas mengenai cita-cita dan langkah untuk mencapainya.
	Permasalahan ini menjadi penting karena kemampuan mengenali potensi diri, memiliki pola pikir berkembang (growth mindset), dan rasa percaya diri merupakan bekal yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan pendidikan maupun kehidupan di masa depan. Oleh karena itu, seminar bertema “Mimpi, Tujuan, dan Percaya Diri” dilaksanakan untuk membantu peserta memahami potensi yang dimiliki, menetapkan tujuan yang ingin dicapai, serta meningkatkan keyakinan diri dalam meraih cita-cita melalui proses belajar dan pengembangan diri yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN
	Metode Pelaksanaan yang dipakai selama kegiatan merupakan metode kombinasi yang menggabungkan 2 metode terapan untuk dapat meningkatkan pemahaman isi materi dengan baik, metode yang dipakai yakni ialah metode subtitusi ipteks dan metode simulasi ipteks. Metode subtitusi ipteks ialah sebuah teknik yang menggunakan media ataupun kegiatan lebih modern dan efesien daripada ipteks sebelumnya. Metode simulasi ipteks ialah kegiatan yang ditujuhkan untuk menjelaskan sesuatu yang tidak dapat dilakukan secara nyata dan dilakukan lewat imajinasi individu. 
	Metode subtitusi yang digunakan adalah melakukan penjelasan materi lewat media presentasi yang lebih interaktif dengan kegiatan yang lebih berfariatif juga, anak – anak panti di ajak untuk lebih aktif dalam kegiatan dengan melakukan berberapa games yang menarik selama kegiatan dengan memberikan adanya sebuah apresiasi kecil seperti meberikan permen kepada anak – anak yang berani dan mau untuk memberikan pemahaman mereka terkait materi ataupun selama legiatan berlangsung. 
	Metode simulasi yang dilakukan yakni ialah anak – anak di ajak agar bisa membayangkan diri mereka di masa depan mereka ingin menjadi atau bercita cita seperti apa. Pada kegiatan anak – anak di ajak memperagakan sebuah gerakan yang mewakili cita - cita mereka pada sebuah games kecil. Anak anak juga di ajak untuk dapat mengenal diri mereka dengan baik dari apa yang mereka sukai dan tidak, hobby apa yang mereka miliki, kegiata yang sering mereka lakukan, cita cita apa yang ingin mereka raih, dan langkah apa saja yang dapat dilakukan untuk meraih cita cita yang ingin mereka capai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kegiatan yang kami laksanakan kami menemukan bahwa terdapat berberapa anak anak dijenjang SMP – SMA panti asuhan abba ini  sudah memiliki pola erra berkembang yang baik, berberapa anak sudah menempatkan diri mereka untuk bisa bercita cita memiliki pekerjeaan yang mereka mau di bidang masing masing, tetapi juga terdapat berberapa anak yang masih ragu ragu hal ini dapat di simpulkan dengan penulisan yang tidak sesuai dengan soal yang diberikan panitia. Sebagai Berikut;
· Perkenalan diri secara singkat (nama, kesukaan, atau apa yang tidak disukai)
· Jelaskan bakat atau kemampuan yang kamu miliki dan apakah kamu suka dengan kemampuan mu yang miliki sekarang?
· Sebutkan cita cita mu dan kenapa kau ingin menjadi sosok seperti itu
· Langkah apa saja yang bisa mengembangkan bakat atau kemampuanmu untuk mewujudkannya

Secara Kuantitatif dari data yang kami dapat terdapat 4 dari 13 anak tidak dapat menuliskan soal dari point ke empat yang menunjukan mereka masih blm bisa menangani atau mengetahui erratu apa yang bisa mereka lakukan untuk mencapai cita cita nya. Hal ini biasanya dapat terjadi di berbagai orang yang memiliki sikap Procrastination Dalam psikologi, prokrastinasi atau penunda-nundaan berarti erratus mengganti tugas berkepentingan tinggi dengan tugas berkepentingan rendah, sehingga tugas penting pun tertunda. (Hana Hanifah Fauziah, 2016) di dalam berbagai sumber mengatakan bahwa sikap dari penunda nunda pekerjaan ini berkaitan dengan pengaruh kontekstual yang dialami oleh suatu individu yakni (Penetapan tujuan, Pengambilan erratus, Ketekunan, dan Belajar dari kesalahan)(Karla Elizondo, 2023) maka dari sini lah dapat disimpulkan bahwa kenapa mereka tidak menuliskan point ke empat dengan baik karena mereka masih belum bisa memikirkan apa saja yang harus dilakukan atau persiapkan untuk masa depan mereka, mereka menunda nunda hal tersebut karena mereka merasa dunia yang mereka miliki serba kekurangan menurut pendapat pribadi mereka dari sinilah sikap kurang percaya diri muncul, dari rasa kurang percaya diri ini juga menyebakan mereka memiliki sikap untuk menunda nunda, yang akan menyebabkan nya proses perkembangan diri menjadi sangat terhambat (Gardito, 2010) tapi hal ini juga masih belum dapat diyakini seratus persen dikarenakan data yang diperoleh berdasarkan pengamatan kelompok dan tulisan essay masing anak anak. 
Tabel 1. Tabel kesesuaian esai dengan soal yang diberikan
	No
	Nama
	Soal 1 
	Soal 2
	Soal 3
	Soal 4
	Total

	1.
	Kayla
	25%
	25%
	25%
	25%
	100%

	2.
	Davin
	25%
	25%
	25%
	25%
	100%

	3.
	Judah
	25%
	25%
	25%
	0%
	75%

	4.
	Nathalia
	25%
	25%
	25%
	25%
	100%

	5.
	Daniel
	25%
	25%
	0%
	0%
	50%

	6.
	Sakinah
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%

	7.
	Lebron
	25%
	25%
	25%
	25%
	100%

	8.
	Joys
	25%
	25%
	25%
	25%
	100%

	9.
	Kori
	25%
	25%
	25%
	0%
	75%

	10.
	Gaby
	25%
	25%
	25%
	25%
	100%

	11.
	Kelara
	25%
	25%
	25%
	25%
	100%

	12.
	Ruth
	25%
	25%
	25%
	25%
	100%

	13.
	Irvan
	25%
	25%
	25%
	25%
	100%


Data digunakan dalam bentuk tabel agar data dapat terlihat dengan jelas, persen digunakan sebagai kisaran untuk mengetahui berapa banyak soal yang dapat dijawab oleh setiap anak.
Secara Kualitatif berdasarkan hasil pengamatan dan hasil perbincangan kami dengan pemilik panti asuhan mereka sangat mendukung anak anak mereka untuk mencapai mimpi dan cita cita mereka masing masing setiap anak memiliki perlengkapan sekolah yang lengkap dan media yang memadai dengan bantuan bantuan dari berbagai komunitas ataupun donatur yang bersedia membantu dan juga secara pribadi kondisi suasana di dalam panti sangatlah di dukung dengan rasa kekeluargaan yang sangat tinggi, rasa kasih sayang terhadap sesama, dan rasa hormat terhadap orang lain juga. Maka dari sinilah ada berberapa juga anak panti asuhan yang sudah bisa menempatkan dirinya untuk bercita cita menjadi seperti apa.  Bila secara internal tidak ditemukannya kekurangan pada hal ini salah satu faktor penyebab rasa kurang percaya diri ini bisa berasal dari eksternal, tetapi tidak ada data yang mencukupi untuk mendukung “Masalah Eksternal” ini. Kelompok berasumsi bahwa adanya atau terjadinya pembullyan secara tidak langsung terjadi, Bullying sendiri dapat menimbulkan perasaan tidak aman, depresi, dan isolasi, bahkan memicu stres yang berat.(Kemenkes, 2024) sehingga dapat menyebabnya adanya rasa kurang percaya pada diri sendiri dan menghakimi dirinya sendiri. Maka dari inilah kegiatan sosial dilakukan untuk membantu mereka yang mengalami kesusahan atau masalah memberikan mereka sebuah dorongan agar berani untuk maju dan pantang menyerah, membantu mengenali diri sendiri, dan dapat membangun sebuah  pola pikir positif yang membantu tumbuh kembang nya individu.(dr. Kevin Adrian, 2024)
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